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Pelayanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
untuk Pengembangan Desa

Siti Maimunah, Rudianto
Teknik Informatika
Institut Teknologi Adhitama Surabaya
s.maimunah@yahoo.com

Abstraksi

Mavoritas penduduk desa ai Indonesia masih asing dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk komunikasi dan
pememuhan kebutuhan informasi mereka. Meskipun beberapa penelitiun telah dikembangkan, kebanyakan penduduk desa
tetap primitive dalam hal pemanfaatan teknologi informasi. Ilal inilah yang menjadikan terhambatnya proses
pengembarncan desa karena informasi yang ada di pedesaan mengalami stagnasi. Penduduk desa tidak mengetahui

adama perkemoangan baru teruzama dalam rieningkatkan pengetakuan inereka untuk meningkatkan kualita: produksi
dan kualitas keludupan mereka

Agar teAnologi informasi dan jaringan komunikasi elekironik lebih dapat diakses oleh penduduk pedesaan, dalam
mengumpulian dan menvebarkan informasi hingga ke luar batas regional, harus diberikan penekanan leblh pada
pengembongan teknologi informasi, khususnva puda area pelosok desa.

Makalah oni mengungkapkan pentingnmva mendirikan sebuah Pelayanan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang
berfungsi sebagai recommender system agar masyarakat pedesaan memiliki akses informasi sesuai kebutuhan masing-
masing untuk pengembangan desa  Hal ini meliputi penentuan kebutuhan informasi dari berbagai komunitas yang
berbeda doun desaim sistem untuk menghubungkan kclompok-kelompck pada informasi dan sunberdaya pelatihan yang

relevan

Kata Kunci : Pelavanan Teknologi Informasi, Pengembangan Desa, Recommender system

1. PENDAHULUAN

Beberapa  tahun  terakhir  tcknologi  informasi  dan

homunikasi (/CT) berkembang dengan begitu pesatnya
schingga orang dengan mudahnya mendapatkan hampir
semua informasi yang dia butuhkan. Berbagai penelitian
dan media telah dikembangkan asar arus komunikasi
menjadi Iebih - lancar.  Adapun  tujuan  utama

dikembanghannya /C7 adalah agar taral hidup manusia
lebih berkualitas.

Indonesia schagai negara berkembang tentu saja tidak
mau hetincealan dengan maraknya teknologi informasi
dan homunikasi ini. Cukup banyak orang Indonesia yang
berprofesi schagai praktisi maupun peneliti di bidang ini.
Namun fakte yang bisa dilihat adalah masih begitu banvak
desa-desa yane terbelakang. Gaya hidup tradisional dan
kurang berhualitas karena tidab  tersentuh  informasi-
informasi terkini yang dapat menambah wawasan mereka
untuk menvembangkan desanya. Tcknologi ini ternyata
hanva bernembang di arca perkotaan.

Pengenalan akses terhadap /CT wmerupakan suatu upaya
yang telah teridentifikasi sebagai alat bantu yang sangat

penting dalam pengentasan kemiskinan, terutama untuk
daerah pedesaan [3).

Dengan adanya permasalahan tersebut, sudah sewajarnya
saat ini mulai diadakan penekanan terhadap penelitian
untuk mengembangkan /CT khususnya pada area pelosok
desa. Penckanan pada area pedesaan ini dilakukan sebagai
upaya agar tehnologi informasi dan jaringan komunikasi
clektronik lebih dapat diakses oleh penduduk pedesaan
dalam rangka mengumpulkan dan menyebarkan informasi
hingga ke luar batas regional. Dengan demikian
pengetahuan dan  wawasan penduduk desa akan
berkembang pula sebapai bekal untuk mengembangkan
desa dan kualitas kehidupan mereka.

Scbagai langkah awal agar pencrapan /CT di pedesaan
lebih (epat sasaran salah satunya adalah perlu didinkannya
sebuah Pelayanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(Pelayanan /CT). Adanya Pelayanan /CT ini dalam rangka
untuk mensosialisasikan /CT pada masyarakat pedesaan
agar dapat mengaksesnya untuk menambah wawasan
mereka dengan informasi-informasi terbaru yang sesuai
dengar kebutuhan mereka.

Mclalui pelayanan /CT, masyarakat dapat membentuk
kclompok-kelompok tertentu sesuai dengan bidang minat
masing-masing dan be ‘bagi ilmu di dalamnya sehingga
dapat meningkatkan kemampuan mercka dengan cara
mengumpulkan  informasi, menyebarkan  informasi,
berdiskusi atau mengadakan pelatihan-pelatihan sesuai
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kebutuhan. Contoh bheberppa  homunitas Jdi padesaan
antara lain, para petani dapat Berdiskusi tentang
hagaimana menanam padi dengan dalk, cara membasmi
hama tanaman, arsu hagaimana memelihara ternak mereka
dengan bai agar Jdapatkan hasil produbsi dengan
kualitas yvang Nagus Para guru dapat membentud torum
untuh  herdiskusi dalam rangha meninghathan kualitas
belaiar mengarar dan untuk mendapaihan informasi sesua
dengan bidasy aiar masing-masing Para pedagang dapat
membentuk Aanunitas untuk lebih meninghathan Kualitas
pradul dan pemasaman mercha. Dan masih banvak lagi
komunizas vang dapat Jidentuk dengan adanya Pelayanan
ICT & daerc) podesaan ini, Uung dari mantaat P'clayanan
ICT ini van: Jdwraphan adalah agar masy arukat bdak lagi
terbelakang tu tensolir tapi menjudi berwawasan global
dan semakin terbuka kesempatan untuk meninzhathan
taral kehidupan dan status ekonomi mereka

Pelavanan /(7 ini sclain membawa manfaat  bag
masvarakat. Penerintah Dacrah juga akan dengan mudah
mengontrol Jacrah binaannya dan lebih mudah dalam
menentukan  Acbijakan  yang  harus  diambil - untuk
memajukan dacrah binaannya.

2. METODOLOGI PENGEMBANGAN
PELAYANAN ICT

Dalam mengembangkan Pelavanan /CT, terdapat beberapa
tzhap yang harus diperhatikan. Apa saja yang harus
dilakukan pada masing-masing tahap dapat pada Gambar
| yang meliputi:

Perencanaan
- |dentitikasi Komunitas dan /CT sites

Ideniikast dilukukan dengan cara observasi
langsung ke masyarakat, dishusi dan mengambil
beberupa sampel data dan penilaian terhadap
bebei.pa komunitas tertentu (terfokus. Mis.:
komi..itas petani, guru, profesional, pedagang,
dll). >clanjutnva dilakukan analisa kebutuhan
teknologi informasi dan komunikasi berdasarkan
datu observast yang diperoleh.

- Mobilis, ~i Nomunitas
Mob.isasi komunitas vang telah teridentifikasi
perlu dilakukan agar manfaat  pencrapan
Pely: waan /CT nantinya bisa optimal. Mobilisasi
koniv..tas  bisa  dilakukan  dengan  cara
mcii.. .rikan pengertian  dan  diskusi tentang
mailaa adanya Pelavanan /CT bagi masyarakat
desa

- Desaii | - v ANAN ICT
Scic 1 hebutuhan tenidentifikasi dengan baik
dan ..Jupat respon vang baik serta masukan dari
kotwnitas, desain Pelavanan /CT bisa mulai

Perencanaan
- Identifikast Komunitns
Jan ICT sites
< Mobilisasi Kemumitas
- esain Pelayanan ICT

“1]

Monitoring e
ﬂ © Yakinkan akgyfigy
dalam WEHEII\.I“
Implementasi 'Mplementyy,
-p['t:l‘mu-un Struk tur :‘l::'ldm‘“
Manajemen |~-1~|.:|r|||u'.-l:';.l e
- DBust Streening & PCII}IM:T
Management . Tm“h'llnm
Commitiee ["‘I"I‘lﬁn
« Milih Noordinator I l —
« Tentukan Melayunan
IcT
- Operasihan (CT
- Lauh Staf dan
Nomunitas

Evaluasi

- Tentukan apakah
lujuan lercapai

- Tentuhan dampak dan
ICT

—

Gambar 1. Proses pengembangan Pelayanan /C T3]

Implementasi

Definisikan Struktur Manajemen

H_c:bclum programn Pelavanan ICT
diimplementasikan,  terlebih  dahuly harys
didetinisihan  struktur manajemen  untuk

~clancaran jalannya pelayanan nantinya. Dengan
adanya struktur - manajemen  ini diharapkan
hlirul.r.u.i. aiur hebijakan dan metode pengolahan
Sistem menjadi jelas dan transparan serta siap
menuju sistem yang lebih global,

Buat Streering & Management Committee
Dari struktur manajemen yang telah terbentuk,
perlu ditentukan sckelompok masyarakat tertenty
yang masuk dalam Tim Streering & AManagement
Committee yang  bertanggung  jawab  dalam
mendelinisikan konsep-honsep dari sistem. Tim
ini juga harus dapat memastikan Felayanan ICT
berjalar sesuai dengan tujuan.

Pilih Koordinator
Untuk menjalankan konsep-konsep yang lelah
ditctaphan  cleh  Steering &  Management
Commutiee perlu dibentuk scorang atau beberapa
orang  koordinator sesuai  kebutuhan. Yang
bertanggung jawab dalam operasional Pelayanan
ICT.

Tentukan Pelayanan /ICT
Jenis pelayanan apa saja yang harus disediakan
untuk masyarakat desa tertentu bisa ditentukan
berdasarkan hebutuhan dan sesuai dengan konsep
atau  kebijakan  yang telah ditetapkan oleh
masing-masing kepala daerah.

dibu. Jengan mengacu pada data-data yang ada.
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Nasing-masing jenis pelayanan ini
Jivmplementasi-kan pada desain Pelayanan /CT
yane telah dibuat pada tahap perencanaan.
(]pc'nhikill‘l IC'? '
Getelnli jenis  pelayanan  ditetapkan  dan  di-
},,1|1|L-.u::nt:wik:m. maka program Pelayanan /CT
siap untuk dioperasikan,
| atih Stat Jdan Komunitas
Sehelum program  Pelayanan /CT benar-benar
heroperasi, agar tidak terjadi kendala-kendala
yang tidak  diinginkan, maka perlu diadakan
pelatihan terlebih dahulu ierhadap para staf dan
Lomunitas  yang ada  hingga mercka  siap
diterjunkan ke masyarakat.

fyaluasi | |
Tentukan apakah tujuan tercapai

Dalam kurun waktu tertentu setelah implementasi
perlu dilakukan cvaluasi  untuk menentukan
apakah tujuan yang telah ditetapkan {ercapai atau
tidak. Jika tercapai, harus diidentifikasi faktor
apa saji yang memperlancar pencapaian tujuan.,
Faktor-laktor  terscbut  bisa  dijadikan  bahan
pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya.
Dan jika tidak tercapai, juga harus diidentifikasi
faktor apa saja yang menghambat pencapaian
ujuan. Agar bisa dilakukan perbaikan-perbaikan.
Tentukan dampak dari 1CT

Sclain tujuan yang diharapkan tercapai, perlu
diidentilikasi pula dampak-dampak yang ada,
yane mungkin belum  terfikirkan scbelumnya.
Apakah dengan adanya Pelayanan /CT, membuat
kondist masvarakat Iecbih baik, atauknl* ada efck
samping yang tidak terduga. Dengan adanya
evaluasi dampak ini diharapkan jika ada cfck
buruk dari pencrapan Pelayanan /CT bisa segera
ditentukan langkah-langkah untuk
meneandsipasinya.

Terdapat satu tugas yang tidak Kalah pentingnya dalam
framework poenycdinan Pelayanan /CT ini terutama dalam
tahap percncanaan dan implementasi adalah Monitoring.

Tim monitoring bertugas antara lain:
- Meyakinkan  aktilitas  dalam  Perencanaan  dan
Implementasi selesai dengan benar
Mcmonitor penggunaan pelayanan ICT
Meninghatkan pelayanan sesuai kebutuhan

J. PELAYANAN ICT SEBAGAI
RECOMMENDER SYSTEM

Untuk mendukung program Pelayanan /CT ini perlu
dibuat schiah perangkat lunak yang bisa menampilkan
berbagai intormasi yang dibutuhikan. Perangkat lunak ini
bisa bertinduk schagai recommender system atau sistem
yang bisa mcnawarkan informasi apa saja sang layak
untuk dikctahui oleh scbuah komunitas secara otomatis.
Masing-masing  komunitas akan diberikan informasi

sesus’ dengan domain masing-masing Informasi yang
ditar pilkan pada masing-masing komunitas bisa berbeda
sam 1 sckali atau terdapat overlapping sccara sesuai.
Sebagai contoh bisa dilihat pada Gambar 2.

Komunitas
Petanl

..

- |

Informasi
pertanian

i

Informasi
Pemasaran &
harea nasar

Komunitas ..l'[_'—'

Pengajar

Informasi Maten
Beasiswa Pelajaran

Gambar 2. Contoh informasi yang ditawarkan pada
beberapa komunitas oleh perangkat lunak Pelayanan /CT

Dengan adanya recommender system, user (anggota
komunitas) diberi rckomendasi tentang informasi-
informasi  bermanfaat  untuk  merc.a  schingga
mempercepat proses perluasan wawasan. Informasi yang
ditampilkan bukan hanya informasi yang sifatnya local
tapi informasi internasional dari World Wide Web yang
difokuskan pada domain komunitasnya.

4. PENUTUP

Upava pengenalan akses terhadap /CT ini telah terbukti
schaaai alat yang ampuh dalam mengentas kemiskinan di
beberapa  negara  berkembang  [1]. Dengan  adanya
Pelayanan /CT diharapkar beberapa desa di Indonesia
yang masih terisolir dapat berkembang dan mampu
bersaing dalam dunia yang Icbih luas. Juga meningkatkan
percaya diri bagi penduduk desa schingga tidak periu ragu
lagi untuk ikut terjun dalam percaturan dunia. Di simi
masyarakat tidak pasif hanya menerima informasi tapi
dapat ikut berkontribusi dengan membernikan informasi
yang dia miliki kepada dunia luas. Dampak lebih jauh
yang bisa didapatkan adalah selain berkembangnya desa,
juga menjadi dikenal oleh dunia.
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